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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan prinsip ekonomi syariah
dalam kegiatan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), khususnya pada aspek
produksi dan penjualan. Dalam Islam, aktivitas produksi dan penjualan tidak hanya
berfokus pada keuntungan, tetapi juga harus memperhatikan prinsip halal, tayyib,
kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. Namun, masih terdapat kesenjangan
antara ketentuan syariah, regulasi halal dan praktik usaha yang dilakukan sebagian
pelaku UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik produksi dan
penjualan, mengidentifikasi penerapan etika produksi dan praktik penjualan dalam
perspektif ekonomi syariah, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi pelaku
UMKM tape singkong di Desa Jambesari Darus Sholah Kabupaten Bondowoso
dalam menerapkan prinsip —ekonomi syariah. Penelitian ini ~menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi. Identifikasi tantangan didukung dengan analisis SOAR
(Strengths, Opportunities, Aspirations, Results). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa praktik produksi dan penjualan UMKM tape singkong telah berjalan cukup
baik dan sebagian besar telah mencerminkan nilai-nilai ekonomi syariah. Namun,
masih ditemukan beberapa aspek yang perlu diperbaiki, seperti kebersihan proses
produksi, penggunaan perlengkapan pelindung diri, konsistensi penggunaan
timbangan dan kepemilikan sertifikat halal. Tantangan yang dihadapi meliputi
keterbatasan pemahaman mengenai standar halal dan tayyib, sarana produksi,
ketiadaan sertifikasi halal, serta minimnya pembinaan dan pendampingan.
Kesimpulannya, penerapan etika produksi dan praktik penjualan telah berjalan
cukup baik, namun masih. memerlukan perbaikan supaya lebih sesuai dengan
prinsip ekonomi syariah dan regulasi halal.
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This study is motivated by the importance of applying Islamic economic principles
in micro, small, and medium-sized enterprises (MSMESs), particularly in the areas
of production and sales. In Islam, production and sales activities do not focus solely
on profit but must also adhere to the principles of halal, tayyib, honesty, justice, and
responsibility. However, there remains a gap between Sharia provisions, halal
regulations, and the business practices of some MSME operators. This study aims
to examine production and sales practices, identify the application of production
ethics and sales practices from an Islamic economics perspective, and identify the
challenges faced by cassava tape MSME operators in Jambesari Darus Sholah
Village, Bondowoso Regency. This study employs a descriptive qualitative
approach. Data were collected through observation, interviews, and documentation.
The identification of challenges was supported by a SOAR' (Strengths,
Opportunities, Aspirations, Results) analysis. The research findings indicate that
the production and sales practices of cassava tape MSMEs have been running fairly
well and largely reflect the principles of Islamic economics. However, several areas
requiring improvement were identified, such as hygiene in the production process,
the use of personal protective equipment, consistent use of scales, and the
possession of halal certification. The challenges faced include limited
understanding of halal and tayyib standards, production facilities, the lack of halal
certification, and a lack of guidance and mentoring. In conclusion, the
implementation of production ethics and sales practices has been quite successful,
but still requires improvement to better align with Islamic economic principles and
halal regulations.
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